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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis (1) pengaruh Perceived Usefulness,
perceived ease of use, dan Perceived Anxiety terhadap sikap UMKM terhadap pencatatan
keuangan secara digital. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan menggunakan
metode survei dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan data dianalisis
menggunakan software statistik AMOS. Dan Sampel dalam penelitian ini adalah jenis usaha
yaitu UMK di Kota Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pengaruh Perceived
Usefulness, perceived ease of use, dan Perceived Anxiety memiliki pengaruh secara langsung
terhadap sikap UMKM terhadap pencatatan keuangan secara digital. Penelitian ini dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
Technology Acceptance Model dan Social Cognitive Theory yang secara teoritis dapat
memberikan bukti dan dukungan bagi kemajuan penelitian dalam lingkup akuntansi
keperilakuan, dapat membentuk sikap positif UMKM dalam kegiatan usaha sehingga
meningkatkan omzet serta mampu menerima perkembangan teknologi.

Kata Kunci: Pengaruh Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use, Dan Perceived Anxiety
Technology Acceptance Model, Social Cognitive Theory

Abstract

This research aims to test and analyze (1) the influence of Perceived Usefulness, perceived ease
of use, and Perceived Anxiety on MSME attitudes towards digital financial recording. This
research is quantitative research and uses a survey method with data collection techniques
using questionnaires and data analyzed using AMOS statistical software. And the sample in
this research is a type of business, namely MSEs in Makassar City. The research results show
that: (1) the influence of Perceived Usefulness, perceived ease of use, and Perceived Anxiety
have a direct influence on the attitude of MSMEs towards digital financial recording. This
research can contribute to the development of science and technology with the Technology
Acceptance Model and Social Cognitive Theory which theoretically can provide evidence and
support for research progress in the scope of behavioral accounting, can form a positive
attitude of MSMEs in business activities so that they increase turnover and are able to accept
developments technology.

Keywords: The Influence Of Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use, And Perceived
Anxiety Technology Acceptance Model, Social Cognitive Theory
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) memainkan peran penting dalam
perekonomian, menyumbang pada
pertumbuhan ekonomi dan penciptaan
lapangan kerja. Namun, banyak UMKM
masih  menghadapi tantangan dalam
pengelolaan keuangan mereka. Pencatatan
keuangan yang baik menjadi esensial untuk
memastikan kelangsungan dan
pertumbuhan bisnis UMKM. Di era
transformasi digital saat ini, teknologi
informasi telah membawa perubahan besar
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
dunia bisnis. Pencatatan keuangan secara
manual kini dapat ditinggalkan demi
mengadopsi pencatatan keuangan digital,
yang menawarkan efisiensi, akurasi, dan
aksesibilitas yang lebih baik. Meskipun
potensi manfaatnya, adopsi pencatatan
keuangan digital oleh UMKM masih
menghadapi berbagai tantangan. Beberapa
di  antaranya  termasuk  kurangnya
pemahaman akan manfaat teknologi,
kecemasan terhadap perubahan, dan kendala
dalam penggunaan teknologi.

Pencatatan keuangan digital bukan
hanya merupakan alat administratif semata,
tetapi juga dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan daya saing UMKM.
Dengan menggunakan teknologi ini,
UMKM dapat lebih cepat dan akurat dalam
mengelola dan menganalisis data keuangan
mereka. Adopsi pencatatan keuangan digital
dapat memberikan dampak positif terhadap
pertumbuhan UMKM secara keseluruhan.
Sikap yang positif terhadap teknologi ini
dapat menciptakan lingkungan bisnis yang
adaptif ~ dan  inovatif, = merangsang
pertumbuhan dan kontribusi lebih besar
pada ekonomi lokal.
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Dalam konteks global yang terus
berubah, keberlanjutan UMKM menjadi
kunci. Adopsi pencatatan keuangan digital
bukan hanya tentang teknologi, tetapi juga
tentang peningkatan kapasitas dan
ketangguhan UMKM di tengah perubahan
lingkungan bisnis yang dinamis. Oleh
karena itu, pemahaman dan perubahan
sikap UMKM terhadap teknologi ini
menjadi sangat penting.

Beberapa  faktor yang  dapat
mempengaruhi sikap UMKM terhadap
pencatatan keuangan secara digital yaitu
perceived usefulness, perceived ease of
use, dan perceived anxiety mengacu pada
keyakinan pengguna yaitu tentang sejauh
mana penggunaan suatu teknologi akan
meningkatkan kinerja atau produktivitas
mereka. Dalam konteks pembukuan
digital untuk UMKM,  Perceived
Usefulness berhubungan dengan
keyakinan bahwa penggunaan sistem
pembukuan digital akan memberikan
manfaat yang nyata bagi keberlanjutan
dan pengelolaan bisnis mereka.

Perceived Ease of Use adalah
keyakinan pengguna tentang sejauh mana
suatu teknologi dapat digunakan dengan
mudah. Dalam penelitian Davis et al.
(1989) menunjukkan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan dalam model
TAM memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap sikap pengguna sistem
teknologi. Temuan ini didukung oleh
penelitian Igbaria (1994) yang juga
menemukan  hubungan positif dan
signifikan antara persepsi kemudahan
penggunaan dan sikap pengguna. Santoso
(2010) juga memperkuat hasil ini dengan
menemukan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan secara positif dan signifikan
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memengaruhi sikap pengguna. Namun,

temuan tersebut berlawanan dengan
penelitian Muntianah et al. (2012) yang
menemukan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap sikap pengguna suatu
teknologi.
Perceived anxiety terhadap
penggunaan teknologi digital sering kali
berdampak pada respons individu, baik itu
positif maupun negatif. Respons positif
terjadi ketika individu merasa bahwa
teknologi akan memudahkan penggunaan
dan tidak memerlukan usaha yang berat.
Sedangkan respons negatif terjadi ketika
individu merasa gelisah atau takut yang
berlebihan, bahkan mungkin

terintimidasi  dalam  menggunakannya.

merasa

Respon positif dan negatif ini dapat
memengaruhi seberapa mudah individu
mengadopsi penggunaan teknologi digital.
Persepsi kecemasan ini semakin muncul
seiring dengan perkembangan teknologi
informasi yang memperluas penggunaan
teknologi digital dalam berbagai aspek
kehidupan. Beberapa penelitian tentang
perceived anxiety telah dilakukan oleh para
ahli. Heinsen et al. (1987) menemukan
bahwa mahasiswa dengan tingkat perceived
anxiety yang tinggi cenderung memiliki
kepercayaan diri yang rendah dan hasil kerja
yang lebih rendah dibandingkan dengan
mereka yang memiliki tingkat perceived
anxiety yang rendah. Namun, penelitian
yang dilakukan oleh Venkatesh et al. (2003)
menunjukkan bahwa perceived self-efficacy
dan perceived anxiety tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap penggunaan
teknologi.

Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) menunjukkan sikap
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yang beragam terhadap penggunaan
pencatatan keuangan digital. Sebagian
pelaku  UMKM  terbuka terhadap
teknologi baru dan melihatnya sebagai
sarana untuk meningkatkan efisiensi
bisnis, sementara yang lain mungkin
enggan mengubah cara tradisional mereka
atau khawatir tentang biaya dan keamanan
data. Untuk meningkatkan adopsi
pencatatan keuangan digital, penyedia
layanan dan pemerintah perlu
memberikan pendekatan yang inklusif
dengan memberikan edukasi, pelatihan,
serta jaminan keamanan dan insentif yang

sesuai, sehingga dapat mendorong
penggunaan  teknologi  ini  untuk
meningkatkan produktivitas dan

pertumbuhan UMKM secara keseluruhan.

Penelitian oleh Safaruddin (2010)
yang menemukan pengaruh signifikan
perceived ease of use terhadap
penggunaan teknologi. Namun, penelitian
oleh Habibi dan Zaki (2014) menunjukkan
bahwa perceived ease of use tidak
signifikan terhadap penggunaan
teknologi. (2010)  meneliti
perceived computer anxiety, dan computer
self-efficacy terhadap niat menggunakan
teknologi, dengan hasil bahwa ketiganya
tidak  signifikan.  Penelitian  yang
dilakukan oleh Hetika danYusri Anis
Faidah (2020) dengan tentang aplikasi
akuntansi  berbasis  android  untuk
menyusun laporan keuangan pada
UMKM. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa aplikasi akuntansi
UKM-ID dapat diterapkan dan sangat
membantu  Verry Convection dalam

Karim

menyusun laporan keuangan sesuai
dengan standar yang ditetapkan. Namun
Verry Convection masih membutuhkan
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pendampingan dalam menghitung harga Action (TRA) yang diadaptasi khusus
pokok produksi sebagai dasar untuk untuk konteks penerimaan teknologi.
menentukan harga jual. Tujuan utama TAM adalah untuk
Adapun teori yang digunakan dalam menjelaskan pengaruh faktor eksternal
penelitian  ini  adalah teori  Model terhadap kepercayaan, sikap, dan tujuan
Penerimaan Teknologi dan Peran Teori pengguna terhadap komputer. TAM
Kognitif Sosial dalam Konteks Sosial. Teori menambahkan dua konstruk utama ke
Model Penerimaan Teknologi  menjadi dalam Model TRA, yaitu persepsi
pendekatan yang relevan yaitu melibatkan kegunaan dan persepsi kemudahan
variabel seperti Perceived Usefulness dan penggunaan, karena TRA dinilai kurang
Perceived Ease of Use, dapat memberikan memuaskan dalam menjelaskan hubungan
kerangka kerja untuk  menganalisis antara sikap dan perilaku yang diinginkan.
penerimaan  teknologi oleh UMKM. TAM  mengakui bahwa keputusan
Sedangkan  Teori Kognitif Sosial juga individu untuk menerima suatu teknologi
menjadi  penting,  terutama  dalam sistem informasi adalah tindakan sadar
mengidentifikasi  faktor sosial yang yang dapat dijelaskan dan diprediksi
memengaruhi sikap UMKM. Aspek-aspek melalui niat perilaku. Dengan demikian,
seperti modeling, dukungan sosial, dan model ini telah menjadi landasan penting
norma subyektif dapat membentuk persepsi bagi penelitian dan pengembangan sistem
dan sikap UMKM terhadap penggunaan teknologi informasi serta membantu para
pencatatan keuangan digital. Peran Teori peneliti dan praktisi dalam memahami
Kognitif Sosial dalam Konteks Sosial. faktor-faktor yang memengaruhi
Adanya ketidakkonsintenan dari hasil dari penerimaan teknologi oleh pengguna.

penelitian sebelumnya dan beberapa teori,
maka penulis mengembangkan penelitian
ini dengan mengacu  penelitian yang
dilakukan oleh Venkatesh et al. (2003), John Cognitive Theory) yang dikembangkan

(2015), dan Vincent et al. (2016) dengan oleh Albert Bandura pada tahun 1986,
didasarkan pada premis bahwa perilaku

individu  dipengaruhi oleh interaksi
kompleks antara faktor lingkungan,
kognitif, dan personal. Teori ini

Social Cognitive Theory
Teori Kognitif Sosial (Social

objek dan variabel yang berbeda, dan karena
adanya perbedaan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnya.

Literatur Review menekankan bahwa pengaruh lingkungan,
Techonology Acceptance Model (TAM) seperti tekanan sosial atau karakteristik

Technology = Acceptance  Model situasional, serta faktor kognitif dan
(TAM), yang dikembangkan oleh Davis et personal  seperti  kepribadian  dan
al. pada tahun 1989, merupakan sebuah teori karakteristik demografi, saling
yang sangat berpengaruh dalam memahami memengaruhi dalam membentuk perilaku
penerimaan individu terhadap penggunaan individu. Menurut Bandura, salah satu
sistem teknologi informasi. Model ini peran utama dari teori kognitif sosial ini
merupakan evolusi dari Theory of Reasoned adalah untuk memahami dua kumpulan
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ekspektasi yang menjadi pedoman perilaku,
yaitu ekspektasi yang terkait dengan hasil
(outcome) dan ekspektasi self-efficacy.
Ekspektasi yang terkait dengan hasil
menyatakan ~ bahwa  individu  akan
cenderung percaya bahwa hasil atau
konsekuensi suatu perilaku lebih bernilai
jika mereka memahami konsekuensi yang
menguntungkan dari perilaku tersebut.
Sementara itu, self-efficacy merupakan
kepercayaan individu terhadap kemampuan
mereka untuk membentuk dan
melaksanakan perilaku tertentu. Komponen
utama dari konstruk self-efficacy adalah
keahlian (skill) dan kemampuan (ability)
dalam mengorganisir dan melaksanakan
tindakan yang diinginkan. Teori Kognitif
Sosial Bandura telah menjadi dasar bagi
banyak penelitian di berbagai bidang,
termasuk  psikologi, pendidikan, dan
kesehatan, karena memberikan pemahaman
yang mendalam tentang bagaimana perilaku
individu dibentuk dan dipertahankan
melalui interaksi kompleks antara faktor-
faktor psikologis dan lingkungan.

Perceived Usefulness
Perceived  Usefulness merupakan
keyakinan akan kemampuan seseorang
untuk melakukan perilaku tertentu yang
merupakan aspek penting dalam efikasi diri.
Menurut Compeau dan Higgins (1995),
terdapat  tiga  faktor yang  dapat
memengaruhi efikasi diri yaitu: (1)
magnitudo yang mengacu pada tingkat
kapasitas dalam penggunaan teknologi ini
adalah keyakinan seseorang terkait tingkat
kesulitan tugas yang dapat dilakukan; (2)
kekuatan mengacu pada tingkat keyakinan
dan kepercayaan individu untuk
menyelesaikan tugas komputasinya, ini
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berkaitan dengan tingkat keyakinan untuk
melakukannya; (3)  generalisabilitas
mengacu pada domain perbedaan
konfigurasi perangkat keras dan perangkat
lunak, jika  seseorang  memiliki
generalisabilitas tinggi, mereka akan
dapat menggunakan perangkat lunak yang
berbeda dibandingkan dengan orang yang
memiliki generalisabilitas rendah.

Perveived Ease of Use

Perceived ease of use merupakan
konsep di mana seseorang percaya bahwa
penggunaan suatu teknologi  dapat
dilakukan dengan mudah dan dipahami
(Davis, 1989). Menurut Davis (1989),
persepsi penggunaan
mencerminkan keyakinan individu bahwa
menggunakan suatu sistem akan berjalan
tanpa memerlukan usaha yang besar. Jika
seseorang merasa bahwa sistem informasi
mudah digunakan, maka kemungkinan
besar mereka akan lebih aktif dalam

kemudahan

menggunakannya. Persepsi ini juga
mencerminkan keyakinan individu dalam
proses pengambilan keputusan
(Jogiyanto, 2007: 115). Faktor-faktor
yang memengaruhi persepsi kemudahan
penggunaan meliputi pengalaman dalam
menggunakan teknologi untuk melakukan
aktivitas  yang  diinginkan, tanpa
memerlukan usaha yang berlebihan.
Karena itu, desainer sistem teknologi
perlu memperhatikan aspek-aspek yang
dapat meningkatkan persepsi kemudahan
penggunaan guna meningkatkan adopsi
teknologi  oleh  pengguna. Dengan
memastikan sistem mudah digunakan,
akan meningkatkan tingkat adopsi dan
kepuasan pengguna terhadap teknologi
yang disediakan.
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Perceived Anxiety

Anxiety merupakan kesulitan berpikir
yang dipicu oleh ketakutan akan potensi
ancaman terhadap nilai-nilai penting bagi
individu. Dalam konteks ini, anxiety
menciptakan ketakutan yang berlebihan,
memotivasi variasi perilaku pertahanan diri
seperti gerakan fisik atau kekacauan mental.
Definisi anxiety cenderung tidak pasti dan
memiliki ruang lingkup yang luas. Anxiety,
menurut Igbaria dan Parasuraman (1989),
merujuk pada kecenderungan seseorang
merasa cemas, khawatir, atau takut terhadap
penggunaan teknologi informasi.
Kecemasan ini timbul karena individu
merasa kurang menguasai sistem sehingga
tidak dapat memperoleh manfaat maksimal
dari teknologi tersebut. Dalam konteks ini,
anxiety menggambarkan perasaan tidak
nyaman atau  kegelisahan  terhadap
penggunaan komputer, yang mungkin
menghambat individu untuk mengadopsi
atau menggunakan teknologi secara efektif.
Oleh karena itu, penting bagi individu untuk
meningkatkan pemahaman dan
keterampilan dalam menggunakan
teknologi untuk mengurangi tingkat anxiety
terkait komputer.

Attitude

Secara umum, attitude merujuk pada
perasaan, pemikiran, dan kecenderungan
yang relatif tetap yang dimiliki seseorang
terhadap aspek-aspek tertentu dalam
lingkungannya. Definisi ini diperkuat oleh
Azwar (2013:4) yang mendeskripsikan
sikap sebagai bentuk evaluasi atau reaksi
perasaan seseorang terhadap suatu objek.
Sikap seseorang terhadap suatu objek dapat
berupa perasaan mendukung atau memihak,
serta perasaan tidak mendukung atau tidak
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memihak terhadap objek tersebut. Dalam
konteks penggunaan, sikap terhadap
teknologi dikonseptualisasikan sebagai
penerimaan atau penolakan terhadap
penggunaan teknologi dalam melakukan
pekerjaan. Keyakinan tersebut bisa timbul
dari pengalaman langsung, informasi dari
luar, atau ide-ide yang terbentuk dari
pemikiran individu sendiri. Dengan
demikian, sikap terhadap penggunaan
teknologi  sangat dipengaruhi oleh
pengalaman, informasi, dan pemikiran
individu yang bersangkutan.

Pencatatan Keuangan

Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
merupakan landasan penting dalam
pencatatan keuangan suatu perusahaan.
Menurut Mulyadi (2016), SIA merupakan
organisasi formulir, catatan, dan laporan
yang terkoordinasi untuk menyediakan
informasi keuangan yang diperlukan oleh
manajemen. SIA adalah jaringan prosedur,
formulir, catatan, dan alat yang digunakan
untuk mengolah data keuangan menjadi
laporan guna mendukung pengendalian
dan pengambilan keputusan manajemen.
Keberadaan SIA sangat penting bagi
setiap perusahaan karena membantu
dalam menghasilkan informasi keuangan
yang baik dan berkualitas. SIA juga
mendukung kegiatan operasional sehari-
hari, pengambilan keputusan manajemen,
dan memenuhi kewajiban
pertanggungjawaban perusahaan.

Komponen-komponen utama dalam
SIA, seperti yang dijelaskan oleh Romney
& Steinhart (2015), meliputi pengguna
(user), prosedur, data, perangkat lunak,
infrastruktur teknologi informasi, dan
pengendalian internal. Pengguna
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merupakan pihak yang menggunakan
sistem dan bertanggung jawab atas
operasionalnya.  Sedangkan  prosedur
meliputi  kegiatan maupun
terkomputerisasi dalam mengumpulkan,
memproses, dan menyimpan data. Data

manual

merupakan bahan masukan bagi SIA yang
berupa fakta, angka, atau simbol-simbol
yang belum diolah. Perangkat lunak adalah
program dan instruksi yang digunakan
untuk  mengolah  data, sementara
infrastruktur teknologi informasi adalah
perangkat keras yang mendukung kegiatan
pengolahan data. Pengendalian internal
merupakan langkah-langkah penilaian yang
digunakan untuk memastikan integritas dan
keamanan data dalam SIA.

Proses penting dalam SIA adalah
siklus akuntansi, yang merupakan rangkaian
aktivitas berulang dalam mengidentifikasi
dan menganalisis semua aktivitas akuntansi
dalam perusahaan. Siklus ini dimulai
dengan pembukaan buku besar pada awal
tahun dan ditutup dengan penutupan jurnal
pada akhir tahun. Dalam siklus akuntansi
UMKM yang sederhana, proses tersebut
akan Dberulang secara teratur selama
perusahaan masih beroperasi. Dengan
demikian, SIA dan siklus akuntansi
memberikan kerangka kerja yang kokoh
bagi UMKM dalam memastikan pencatatan
keuangan yang akurat dan memenuhi
kebutuhan informasi pihak-pihak terkait.
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Bukti
Transaksi
Laporan Jurnal
Keuangan
Neraca
[ Saldo ] [ Ledger ]
<

Gambar Siklus Akuntansi UMKM
Sumber : Romney & Steinbart, (2015)

Berdasarkan siklus tersebut, laporan
keuangan yang disajikan oleh UMKM
secara umum meliputi laporan laba rugi
dan neraca. Namun dalam beberapa hal
tertentu, beberapa UMKM khususnya
usaha menengah juga membuat laporan
keuangan berupa laporan arus kas sesuai
dengan standar yang berlaku.

Akuntasi UKM

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) memiliki peran yang penting
dalam perekonomian Indonesia. Menurut
UUD 1945 yang diperkuat oleh TAP MPR
NO.XVI/MPRRI/1998, UMKM perlu
diberdayakan sebagai bagian integral dari
ekonomi  rakyat, sehingga  dapat
mewujudkan  struktur  perekonomian
nasional  yang lebih seimbang,
berkembang, dan berkeadilan. Pengertian
UMKM telah diatur dalam Undang-
Undang No.9 Tahun 1999, yang kemudian
direvisi menjadi Undang-Undang No.20
Pasal 1 Tahun 2008.

Menurut Undang-Undang tersebut,
UMKM terbagi menjadi empat kategori,
yaitu usaha mikro, kecil, menengah, dan
besar. Usaha mikro adalah usaha produktif
yang dimiliki oleh perorangan atau badan
usaha perorangan dan memenuhi kriteria
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yang ditetapkan. Usaha kecil adalah usaha
ekonomi produktif yang berdiri sendiri dan
tidak berafiliasi dengan usaha menengah
atau besar. Sementara itu, usaha menengah
adalah usaha yang tidak berafiliasi dengan
usaha besar dan memiliki jumlah kekayaan
bersih atau hasil penjualan tahunan tertentu.
Usaha besar, di sisi lain, merupakan usaha
ekonomi produktif yang memiliki kekayaan
bersih atau hasil penjualan tahunan yang
lebih besar dari usaha menengah.

Adapun laporan keuangan memiliki
peran vital dalam pengambilan keputusan
ekonomi bagi berbagai entitas bisnis,
termasuk UMKM. Menurut Hery (2016),
laporan  keuangan disiapkan  setelah
pencatatan dan posting data transaksi,
dengan tujuan memberikan informasi yang
berguna bagi pengguna laporan, seperti
kreditor dan investor, dalam proses
pengambilan keputusan. Dalam konteks
UMKM, penyusunan laporan keuangan
memberikan  manfaat  besar, seperti
memberikan informasi yang diperlukan dan
dapat diandalkan tentang kinerja keuangan
perusahaan, membantu evaluasi usaha,
menentukan strategi bersaing, mengontrol
biaya operasional, dan memahami situasi
serta kondisi perusahaan dengan lebih baik.

Untuk mempermudah UMKM dalam
laporan  keuangan, Ikatan
Akuntansi Indonesia (IAI) menerbitkan
Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas
Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM).
SAK EMKM diterbitkan pada tahun 2016
dan bertujuan untuk membantu UMKM
dalam  mengimplementasikan  laporan
keuangan dengan mudah, sehingga dapat
memperoleh akses pendanaan dari berbagai
lembaga keuangan. Penggunaan SAK
EMKM juga memudahkan UMKM dalam

menyusun
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penyusunan laporan keuangan dan akses
ke layanan perbankan. Meskipun
demikian, perlu diperhatikan bahwa
meskipun aplikasi teknologi seperti
Akuntansi UKM dapat membantu, tetapi
tetap  diperlukan pemahaman dan
intervensi manusia dalam penyusunan
laporan keuangan secara menyeluruh.

Hipotesis dan Kerangka Konseptual

Attitude
%5}

Fig. 1 Research Model

Ada beberapa penelitian tentang
persepsi kegunaan (Perceived Usefulness)
. Penelitian yang dilakukan oleh lee et al.
(2005), dan Vincent et al. (2016)
menunjukkan persepsi kesengan
kegunaan berpengaruh signifikan
terhadap sikap penggunaan sistem
informasi. ~ Hasil  penelitian  dari
menunjukkan bahwa persepsi kegunaan
memiliki  pengaruh yang signifikan
terhadap sikap penggunaan teknologi
dalam pencatatan keuangan secara digital.
Model penelitian Tangke (2004) yang
dikembangkan dari penelitian yang
dilakukan oleh Davis et al. (1989) yang
menggunakan variabel ekternal, perceived
usefulness dan perceived ease of use
sebagai dasar hubungan sebab akibat dari
dua faktor yang membangun sikap.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat
diturunkan hipotesis:
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H; . Perceived Usefulness berpengaruh
terhadap attitude

Konsep perceived ease of use dari
sebuah teknologi merupakan sebuah tingkat
keyakinan pengguna bahwa seseorang yang
percaya bahwa komputer dapat dipahami
dan digunakan dengan mudah. Konsep ini
mencakup kejelasan tujuan pengguna
teknologi dan kemudahan penggunaan
teknologi tersebut untuk tujuan yang
diinginkan pemakai (Davis et al., 1989).
Dalam hal ini mengandung pengertian
bahwa apabila komputer mudah digunakan,
maka  pengguna  akan  cenderung
menggunakan komputer
Perceived ease of use adalah salah satu
faktor eksternal pada model TAM yang
telah diuji oleh Davis et al. (1989) dan
Venkatesh ef al. (2003). Hasil penelitian
dapat menjelaskan alasan individu dalam
menggunakan teknologi dan menunjukkan
bahwa perceived ease of use berpengaruh
signifikan terhadap attitude pengguna.

tersebut.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Suh
dan Han (2002), dan Chau dan Lai (2003).
Chau dan Lai (2003), Igbaria (1994), Szajna
(1994), Al-Somali et al. (2008) menyatakan
perceived ease of use berpengaruh positif
terhadap sikap pengguna. Jika suatu
kemudahan telah dirasakan oleh pengguna
dalam pemakaian suatu teknologi dan
semakin  sering  teknologi  tersebut
digunakan sehingga kemudahan pengguna
akan berpengaruh pada sikap pengguna itu
sendiri. Namun hasil penelitian diatas
bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Noor dan Pearson (2007)
dan Muntianah et al (2012) yang
menemukan bukti bahwa perceived ease of
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use tidak berpengaruh terhadap sikap
pengguna.

H> : Perceived ease of use
berpengaruh terhadap attitude

Beberapa  penelitian  mengenai
pengaruh perceived anxiety terhadap sikap
penggunaan antara lain telah dilakukan
oleh Heinsen et al. (1987), Igbaria dan
Parasuraman (1989), Harrison dan Rainer
(1992), Rifa dan Gudono (1999) hasil
penelitian menunjukkan bahwa perceived
enxiety mempunyai pengaruh positif sikap
individu dalam menggunakan sistem
informasi. Peneliti  Igbaria  dan
Parasuraman (1989) dalam penelitiannya
menemukan kecenderungan
seseorang menjadi susah, khawatir atau
ketakutan terhadap suatu teknologi di
masa sekarang dan di masa yang akan
datang mempunyai pengaruh terhadap
sikap pengguna. tingginya anxiety
mempunyai pengaruh terhadap sikap
UMKM dalam menggunakan pencatatan

bahwa

keuangan secara digital.

Berdasarkan  penelitian-penelitian
sebelumnya dapat dihipotesiskan anxiety
yang lebih rendah menunjukkan tingkat
keahlian pengguna yang lebih tinggi
daripada pemakai yang mempunyai yang
perceived anxiety yang lebih tinggi.
Berdasarkan uraian di atas dapat
dirumuskan hipotesis:

Hs; : Computer anxiety berpengaruh
terhadap attitude

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dan merupakan penelitian
penjelasan  yaitu  penelitian  yang
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menjelaskan pengaruh antara beberapa
variabel melalui pengujian hipotesis. Unit
analisis penelitian ini dilakukan pada
UMKM Kota Makassar menggunakan
desain survei dengan memberikan kuesioner
kepada responden, setelah itu kuesioner
yang telah  diisi  oleh  responden
dikumpulkan dan diolah dengan
menggunakan bantuan progam AMOS dan
menjelaskan pengaruh antar variabel dan
menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
Populasi sebanyak 120 UMKM dengan
teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah random sampling.

Hasil Penelitian
a)  Statistik Deskriptif

Data tentang karakteristik responden
yang terungkap dalam penelitian ini adalah
jenis kelamin. Karakteristik para responden
dijelaskan dalam tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

berdasarkan Jenis Kelamin

Explanation Frequency Percentage (%40)
Laki-laki 84 40%
Perempuan 126 60%
Total 210 100%

Karakteristik responden dalam tabel 1
dengan jelas menunjukkan bahwa jumlah
responden Perempuan lebih banyak daripada
jumlah  responden Laki-laki.  Jumlah
responden perempuan dalam penelitian ini
adalah 126 orang atau 60% dari total
responden, sementara jumlah responden
laki-laki sebanyak 84 orang atau 40% dari
total responden. Ini mengidentifikasi bahwa
pelaku UMKM didominasi oleh Perempuan.
Perempuan cenderung memiliki kecemasan
yang lebih tinggi dalam menggunakan
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sebuah teknologi digital daripada pria. Hal
ini  disebabkan  oleh  karakteristik
perempuan yang lebih feminin daripada
pria, rasa takut akan kerusakan, kehilangan
data, dll. yang dapat menyebabkan wanita
memiliki tingkat kecemasan komputer
yang lebih tinggi.

b)  Uji Validitas

Untuk menguji validitas, kami
menggunakan validitas konstruk atau
validitas faktorial. Validitas konvergen
berkaitan dengan prinsip bahwa variabel
manifestasi dari suatu variabel harus
sangat berkorelasi. Uji validitas dengan
AMOS dapat dilihat dari faktor pemuatan
untuk setiap indikator konstruk. Nilai
faktor pemuatan yang tinggi menunjukkan
bahwa  setiap  indikator  konstruk
berkonvergensi pada satu titik. Aturan
praktis yang digunakan untuk menilai
validitas konvergen adalah nilai ekstraksi
varian rata-rata> 0,5. Berdasarkan hasil uji
validitas, dapat dilihat bahwa instrumen
penelitian ini memiliki nilai item yang
dikoreksi lebih besar dari 0,50, sehingga
semua item dalam instrumen dikatakan
valid.

c¢)  Uji Reliabilitas

Instrumen dikatakan reliabel jika
telah digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama sehingga akan
menghasilkan data yang sama. Teknik
yang digunakan untuk melakukan uji
reliabilitas adalah Alpha Cronbach, yang
mengelompokkan item ke dalam dua atau
beberapa bagian. Uji reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan standar jika rhit >
0,60, maka data penelitian dianggap
reliabel. Berdasarkan hasil analisis data,
nilai reliabilitas dari semua konstruk
penelitian ini memiliki nilai Alpha
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Cronbach lebih besar dari 0,60, sehingga
berarti bahwa semua item dalam instrumen
dikatakan reliabel. Hasil analisis reliabilitas
ditunjukkan dalam tabel 2.

Table 2. Reliability results

Construct Alpha Cronbach's
Perceived LUsefulness 0.846
Perceived Ease of Lse 0.287
Perceived Anxiety 0,793
Attitude 0,779

Uji Kesesuaian Model Struktural (SEM)

Berdasarkan penentuan nilai dalam
model, variabel-variabel pengujian dari
model tersebut dikelompokkan menjadi
variabel eksogen (Perceived Usefulness,
Perceived FEase of Use, dan Perceived
Anxiety) dan variabel endogen (Attitude)
Variabel eksogen adalah variabel yang
nilainya ditentukan di luar model, sementara
variabel endogen adalah variabel yang
nilainya ditentukan melalui persamaan atau
hubungan yang dibentuk oleh model. Hasil
pengujian awal dari model lengkap dapat
dilihat dalam tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Indeks Kesesuaian
Model Penuh

Table 3. Full-model Goodness of Fit

Indeces Criteria

Goodness of Fit . i
Indl'cesf Cut-off Value Mndellzi\“al](:aunn Explanation
X? Chi Square < 313,608 (x=3%) 178,293 FIT
Probabilitas =003 0.028 UNFIT
CMIN/DF 22,00 1.238 FIT
RMSEA =0,08 0.034 FIT
GFI 20,90 0928 FIT
AGFI =090 0,893 Marginal
TLI =093 0974 FIT
CF1 =003 0.980 FIT
Uji Hipotesis
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Berdasarkan model empiris yang
diusulkan dalam penelitian ini, pengujian
hipotesis akan dilakukan dengan menguji
jalur koefisien pada model persamaan
struktural. Pengujian dilakukan dengan
melihat nilai p, jika nilainya lebih kecil
dari 0,05 maka hubungan antar variabel
tersebut signifikan. Hasil pengujian yang
didasarkan pada hasil analisis model dapat
dilihat dalam tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis

Table 4. Hypotheses Testing Results

Variabel S . - Hypotheses
Independen [VariableDependent | Estimate | S.E. | P-Value Endings

PU ATT 0301 0121 0.013 Supported

PEOU ATT 0.646 0.082 wEE Supported

CA ATT 0.091 0.057 0.108 Not Supported

Berdasarkan tabel 4 di atas, jelas
terlihat bahwa Perceived Usefulness (PU)
secara langsung memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel sikap (ATT)
dengan Sig 0.013 (<0.05). Variabel
perceived ease of use (PEOU) secara
langsung memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel sikap (ATT) dengan nilai
Sig 0,000 (<0.05). Variabel kecemasan
komputer (CA) secara langsung tidak
signifikan atau memengaruhi variabel
sikap (ATT) dengan Sig 0.108 (<0.05).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hipotesis 1 : Perceived Usefulnes
memiliki pengaruh signifikan terhadap
sikap

Hipotesis 1 bertujuan untuk menguji
apakah Persepsi Kegunaan  memiliki
pengaruh signifikan terhadap sikap.
Persepsi ini memiliki pandangan atau
penilaian seseorang terhadap seberapa
berguna atau bermanfaatnya suatu
teknologi atau sistem informasi bagi
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mereka dalam konteks penggunaan tertentu.
Dalam konteks penggunaan teknologi,
persepsi kegunaan merupakan evaluasi
subjektif pengguna terhadap sejauh mana
suatu teknologi atau sistem informasi dapat
membantu mereka dalam mencapai tujuan
atau menyelesaikan tugas-tugas tertentu.
Evaluasi ini mencakup pertimbangan
terhadap fitur-fitur, fungsionalitas, dan
manfaat yang dipersepsikan dari
penggunaan teknologi tersebut. Persepsi
kegunaan merupakan salah satu faktor kunci
yang  dipertimbangkan dalam  model
penerimaan teknologi seperti Technology
Acceptance Model (TAM), yang
mengasumsikan bahwa pengguna cenderung
menerima dan menggunakan teknologi jika
mereka percaya bahwa teknologi tersebut
berguna bagi mereka. Berdasarkan hasil
analisis yang ditunjukkan dalam tabel 4, nilai
sig. adalah 0.013 (<0.05), sehingga hipotesis
4 diterima.

Hipotesis 2 : Perceived Ease of Use
memiliki pengaruh signifikan terhadap
sikap (sikap)

Hipotesis 2 bertujuan untuk menguji
apakah persepsi kemudahan penggunaan
memiliki pengaruh signifikan terhadap
sikap. Berdasarkan hasil analisis yang
ditampilkan dalam tabel 4, nilai Sig. adalah
0,000 (<0,05), sehingga hipotesis 10
diterima. Hasil penelitian ini mendukung
bahwa persepsi kemudahan penggunaan
memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap
pengguna, sesuai dengan Technology
Acceptance Model (TAM). Studi ini
konsisten dengan penelitian sebelumnya,
seperti temuan Szajna (1994), Tangke
(2004), dan Al-Somali et al. (2008). Persepsi
kemudahan penggunaan, yaitu keyakinan
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bahwa sistem informasi dapat digunakan
dan dipahami dengan mudah, memiliki
dampak positif terhadap sikap pengguna
terhadap teknologi, sebagaimana
disebutkan oleh Vincent et al. (2016). Ini
menunjukkan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan adalah faktor penting dalam
mendorong penerimaan dan penggunaan
teknologi oleh pengguna.

Hipotesis 3 Perceived Anxiety
berpengaruh siginifikan terhadap sikap

Hipotesis 3 bertujuan untuk menguji
apakah persepsi kecemasan memiliki
pengaruh signifikan terhadap sikap.
Berdasarkan  hasil  analisis  yang
ditampilkan dalam tabel 4, nilai Sig.
adalah 0,108 (> 0,05), sehingga hipotesis 5
ditolak, ini berarti bahwa pelaku UMKM
merasa kecemasan dalam menggunakan
teknologi  tidak memiliki  pengaruh
signifikan terhadap sikap. Hal ini
konsisten dengan penelitian Venkatesh et
al. (2003). Hasil dari penelitian ini
mendukung teori kognitif sosial yang
dikembangkan oleh Bandura (1986).

Bandura (1986) berargumen bahwa
dampak  lingkungan dan  kognitif
memengaruhi individu untuk

menggunakan sistem teknologi informasi.
Kecemasan ini dapat mempengaruhi dan
menentukan sikap seseorang dalam
menggunakan teknologi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa Persepsi Kegunaan (Hipotesis 1)
dan Persepsi Kemudahan Penggunaan
(Hipotesis  2) memiliki  pengaruh

signifikan terhadap sikap pengguna
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terhadap teknologi, sesuai dengan model
penerimaan teknologi seperti Technology
Acceptance Model (TAM). Temuan ini
mendukung penelitian sebelumnya dan
menegaskan bahwa keyakinan akan manfaat
dan kemudahan penggunaan suatu teknologi
memengaruhi sikap pengguna terhadap
penggunaannya.

Namun, hasil menunjukkan bahwa
Persepsi Kecemasan (Hipotesis 3) tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap
sikap pengguna. Meskipun demikian, hal ini
masih sejalan dengan temuan sebelumnya
dan mendukung teori kognitif sosial yang
mengemukakan bahwa kecemasan dapat
mempengaruhi perilaku individu terkait
penggunaan teknologi.

Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya
adalah untuk mendalami faktor-faktor lain
yang mungkin memengaruhi  sikap
pengguna terhadap teknologi, seperti faktor
budaya, sosial, atau psikologis yang belum
tercakup dalam penelitian ini. Selain itu,
mengeksplorasi interaksi antara faktor-
faktor tersebut dan memahami konteks
penggunaan teknologi yang lebih spesifik
juga dapat menjadi area penelitian yang
menarik. Penelitian longitudinal juga dapat
memberikan wawasan yang lebih dalam
tentang perubahan sikap pengguna terhadap
teknologi seiring waktu dan pengalaman
penggunaan. Dengan demikian, penelitian
selanjutnya dapat memberikan kontribusi
yang lebih komprehensif dalam memahami
faktor-faktor yang memengaruhi
penerimaan dan penggunaan teknologi oleh
pengguna.
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